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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Anak adalah anugerah yang diberikan dari sang pencipta, dan 
orang tua yang melahirkan anak harus bertanggung jawab mendidiknya, 
baik ayah sebagai kepala keluarga maupun ibu sebagai pengurus rumah 
tangga. Keikut sertaan orang tua dalam mendidik anak merupakan awal 
keberhasilan orang tua dalam keluarga, apabila anak menuruti perintah 
orang tuanya dan terlebih lagi anak menjalani didikan sesuai dengan 
agama yang dianutnya. 
Pembentukan karakter anak yang baik melalui lingkungan 
keluarga masyarakat maupun sekolah juga memiliki pengaruh. 
Bagaimanapun juga orang tua dapat memanfaatkan sebaik-baiknya 
kesempatan yang ada untuk memberikan yang terbaik dalam mendidik 
dan membimbing anaknya. Anak-anak harus menerima dan mengetahui 
bahwa orang tua bertanggung jawab untuk membesarkan dirinya, 
mengajarkan cinta dan cara menghormati orang lain. Dalam 
membesarkan anak-anaknya orang tua harus tegas, di samping itu saat 
mengasuh juga harus diberikan cinta dan kehangatan. Orang tua juga 
harus mengajarkan serta membimbing disiplin yang keras dan jerlas 
sesuai apa yang mereka harapkan. Akan tetapi orang tua harus tetap 
fleksibel jika diperlukan. 
 Sedangkan sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 
berperan dalam membentuk karakter siswa. Karakter siswa yang ingin 
dikembangkan melalui pendidikan di sekolah seperti yang dirumuskan 
dalam UU No. 20 tahun 2003, yaitu “...kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak-akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Karakter siswa akan terwujud atau terbentuk di dalam suasana 
pembelajaran yang kondusif, nyaman, dinamis, dan ditegakkannya nilai-
nilai dan norma yang berlaku. Salah satu tujuan dari pendidikan 
nasional, pengendalian diri siswa dimana ia harus diperhatikan oleh 
pendidik, selain pengembangan kemampuan intelektualnya. Menurut 
Goldfried dan Merbaum (dalam Lazarus, 1976, hlm. 339) menyatakan 
bahwa pengendalian diri merupakan suatu kemampuan untuk menyusun, 
mengatur, membimbing, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa individu ke arah konsekuensi positif. Jadi pengendalian diri 
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siswa ini sangatlah mendukung pencapaian tujuan pendidikan itu 
sendiri. 
Pengendalian diri siswa merupakan suatu kemampuan individu 
dalam mengelola dan membimbing dirinya, baik dalam lingkungan 
belajar, lingkungan keluarga, ataupun dalam lingkungan sosial. Dengan 
pengendalian diri yang baik, seorang siswa akan mampu beradaptasi 
dalam kondisi di lingkungannya, dapat terhindar dari permasalahan 
penyesuaian diri, serta permasalahan bersosialisasi dengan individu lain, 
dan siswa mampu mematuhi segala peraturan yang ada di sekolah.  
Rachman (dalam Tu’u, 2004, hlm. 135) mengemukakan secara rinci 
kegunaan atau pentingnya disiplin bagi diri siswa, yaitu: 1) Memberikan 
dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, 2) 
Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan, 3) Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang 
sekolah. 4) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 5) 
Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
positif dan bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 
Di dalam proses pelaksanaan pembelajaran ada beberapa aturan 
di sekolah yang kaitannya dengan penerapan kedisiplin siswa yaitu 
disiplin dalam berpakaian, kehadiran, pengaturan waktu untuk belajar 
dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Salah satu upaya agar 
disiplin dilaksanakan oleh siswa ialah dengan pemberian pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Fungsi layanan bimbingan dan 
konsleing adalah pemeliharaan dan pengembangan siswa. Selain itu 
fungsi pemberian layanan ini diharapkan siswa dapat mematuhi 
peraturan atau siswa dapat berperilaku disiplin di sekolah. 
Kedisiplinan sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, akan tapi selalu menjadi masalah di sekolah karena hampir 
setiap hari ada saja siswa yang melanggar disiplin. Nursito (dalam 
Tarmizi, 2009, hlm. 13) mengemukakan bahwa “masalah kedisiplinan 
siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah”. Di suatu sekolah 
yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh 
berbeda. Banyaknya pelanggaran yang terjadi sudah dianggap barang 
biasa dan untuk itu tidaklah mudah memperbaiki keadaan yang sudah 
dianggap biasa. Hal tersebut diperlukan kerja keras dari berbagai pihak 
untuk mengubahnya, salah satunya ialah dengan penerapan disiplin yang 
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dilakukan oleh guru terhadap siswa, sehingga berbagai jenis pelanggaran 
terhadap tata tertib sekolah dapat dicegah dan ditangkal.  
Menurut Sudrajat (2008, hlm. 24) setiap siswa dituntut dan 
diharapkan untuk berperilaku setuju dengan aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolahnya. Perilaku, aturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 1) Kepatuhaan 
dan ketaatan siswa terhadap berbagai peraturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolahnya, itu biasa disebut dengan disiplin siswa; 2) 
Peraturan, tata tertib dan berbagai ketentuan lainya yang berupaya 
mengatur perilaku siswa disebut disiplin sekolah. Dikuatkan oleh 
pendapat Hurlock (1980, hlm. 83) yang mengemukakan bahwa anak 
membutuhkan disiplin, bila mereka ingin bahagia dan menjadi orang 
yang baik penyesuaiannya, karena melalui disiplin mereka dapat belajar 
perilaku dengan cara yang diterima masyarakat dan sebagai hasilnya 
diterima oleh anggota kelompok sosial. 
Dewasa ini banyak sekali hal yang menyangkut ketidakdisiplinan 
sesorang baik di sekolah maupun masyarakat.  Hal ini dibuktikan oleh 
temuan Masngudin (2004, hlm. 24) meliputi: 1) berbohong; 2) pergi 
keluar rumah tanpa pamit; 3) keluyuran; 4) begadang; 5) membolos 
sekolah; 5) berkelahi; 6) buang sampah sembarangan; 7) membaca buku 
porno; 8) menonton film porno; 9) berkendara tanpa SIM; 10) kebut-
kebutan; 11) minum-minuman keras; 12) kumpul kebo; 13) hubungan 
seks di luar nikah; 14) mencuri; 15) mencopet; 16) menodong; 17) 
menggugurkan kandungan; 18) memperkosa; 19) berjudi; 20) 
menyalahgunakan narkotika; dan 21) membunuh. Hal-hal di atas 
merupakan berbagai temuan masalah dari ketidakdisiplinan yang ada di 
dalam kehidupan manusia. Disiplin merupakan hal yang sangat penting 
diterapkan kepada seseorang, dan juga harus diajarkan atau ditanamkan 
terus-menerus sejak usia dini yang diawali dari hal-hal kecil seperti 
membagi waktu belajar, membuang sampah pada tempatnya dan lain 
sebagainya. Jika disiplin ditanamkan terus-menerus maka akan menjadi 
kebiasaan bagi individu. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya 
masing-masing pada umumnya mempunyai disiplin yang tinggi. 
Sebaliknya orang yang gagal pada umumnya kurang menerapkan 
disiplin pada kehidupannya. 
Dikutip dari nasional.republika.com (Handayani & Aminah, 
2017) bahwa terdapat sedikitnya 30 pelajar di kota Cirebon terjaring 
razia, karena ketahuan membolos pada saat jam sekolah. Senin 
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(16/10/17). Mereka dirazia saat asyik bermain billiard maupun game 
online di warnet di sejumlah lokasi di Kota Cirebon. Bukti lain juga 
ditemukan, seperti dikutip dari jogja.tribunnews.com (2016) sebanyak 
17 pelajar terjaring razia yang dilaksanakan oleh gabungan Dinas 
Ketertiban Kota Yogyakarta bersama Dinas Pendidikan, Kantor 
Kesatuan Bangsa beserta kepolisian. Operasi ketertiban yang dilakukan 
pada hari Senin (22/2/2016) dan Selasa (23/2/2016) ini ditujukan untuk 
menjaring pelajar sekolah yang kedapatan membolos pada jam sekolah. 
Pada razia kali ini menyasar lokasi yang kerap dijadikan ajang 
nongkrong atau bermain para pelajar, seperti warung internet dan 
wahana game online, warung makan, lapangan dan ruang terbuka. 
Selain membolos ketidakdisiplinan pelajar (siswa) dapat 
dicontohkan seperti minum-minuman keras dan obat-obatan terlarang. 
Dikutip dari news.detik.com  (Harlina, 2017) bahwa 30 remaja dari dari 
pelajar tingkat SD, SMP, SMA, hingga pegawai mengkonsumsi obat 
terlarang yang diduga jenis narkoba. Akibatnya 25 orang dilarikan ke 
rumah sakit dan 1 lainnya tewas. Salah seorang remaja, NH mengaku 
telah mengkonsumsi obat terlarang itu 3 butir dalam sekali teguk. Dia 
juga mencampurkan obat dengan jenis Somadril, Tramadol, dan PCC. 
Kasus lain dari ketidakdisiplinan siswa dapat juga ditunjukan dengan 
maraknya tawuran antar pelajar. Seperti dikutip dari 
megapolitan.kompas.com (Pitoko, 2017) terdapat tawuran pelajar di 
Cakung, dan satu orang tewas tertusuk. Tawuran terjadi di depan Pasar 
Ujung Menteng. Tawuran antar-pelajar terjadi di Cakung, Jakarta Timur, 
Senin (9/10/2017) sore. Satu orang pelajar bernama Muhammad Rafi 
Ismail (17) tewas akibat tawuran tersebut. Seorang saksi bernama 
Aditya (17) melihat korban mengalami luka tusuk di sekujur tubuhnya. 
Selain banyaknya kasus ketidakdisiplin siswa, di sisi lain juga 
masih banyak guru yang tidak disiplin seperti dikutip dari kompas.com  
(Masriadi, 2015) bahwa didapati komite tutup sekolah dikarenakan guru 
tidak disiplin. Komite sekolah SMA Negeri 1 Langkah, Aceh utara 
(21/8/2015), menutup sekolah tersebut. Alasan dari penutupan sekolah 
tersebut karena guru di sekolah itu kerap bolos sehingga proses belajar 
mengajar (PBM) terganggu. Tindakan penutupan sekolah dilakukan 
karena banyaknya laporan dari masyarakat dan wali murid. Mereka rata-
rata mengeluhkan mengenai rendahnya kedisiplinan sebagai guru dalam 
menunaikan tugas mengajar sehingga banyak siswa yang sering 
berkeliaran di luar dan di dalam komplek sekolah saat jam belajar.  
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Pendidikan menjadi salah satu sarana yang sangat penting untuk 
menanamkan disiplin. Sebagaimana John Dewey (dalam Jalaludin, 
2011, hlm. 65) mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan fungsi sosial sebagai bimbingan sarana pertumbuhan yang 
mempersiapkan, membukakan serta membentuk disiplin hidup. Di 
dalam mendidik disiplin hidup yang sangat berperan untuk 
mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina dan 
membentuk perilaku-perilaku tertentu adalah nilai yang ditanamkan 
ajarkan dan diteladankan. Oleh karena itu perubahan perilaku seseorang 
merupakan hasil dari suatu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
terencana serta terprogram yang berfungsi menanamkan dan 
mengajarkan nilai-nilai. Proses Pendidikan yang benar akan selalu 
memperhatikan nilai disiplin sebagai bagian dari aspek afektif. Hal 
tersebut dijelaskan dalam Sistem Pendidikan Nasional yang tercantum 
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 yang menjelaskan 
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara”. Selain itu dalam Sisdiknas menjelaskan bahwa pendidikan 
berupaya membantu peserta didik dalam mengembangkan aspek-aspek 
kepribadian yang ada pada diri individu, meliputi aspek pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik)”. Pernyataan 
tersebut mempunyai arti bahwa pendidikan di Indonesia berupaya agar 
peserta didik dapat mengembangkan kualitas dirinya secara optimal 
melalui proses pembelajaran. Walaupun dalam kenyataannya masih 
banyak hal yang perlu diperhatikan, seperti aspek kognitif yang masih 
mendapat proporsi yang besar dalam pelaksanaannya di dunia 
pendidikan. Aspek-aspek kognitif yang masih dominan dalam 
pembelajaran di Indonesia tidak sejalan dengan konsep manusia utuh 
pendidikan yang semestinya memperhatikan pengembangan kognitif, 
afektif, psikomotorik, dan konatif secara terintegrasi. Semua aspek 
tersebut harus diberikan dan didapatkan siswa dengan baik, dalam arti 
tidak mengabaikan salah satu aspek untuk diterapkan dalam 
pembelajaran di sekolah. Apabila salah satu aspek tidak diajarkan akan 
terjadi ketimpangan, di mana salah satunya adalah menurunnya nilai 
disiplin. Salah satu yang dapat mendorong dalam pelaksanaan aspek-
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aspek tersebut agar tidak terjadi ketimpangan adalah guru. Guru harus 
memberikan teladan yang baik kepada siswanya agar seluruh aspek 
tersebut dapat terintegrasi, di mana peran seorang pendidik sangatlah 
penting dalam penanaman aspek-aspek tersebut khususnya di sekolah. 
Pengertian pendidikan yang dinyatakan pada Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional tersebut juga mengandung makna bahwa 
titik berat pendidikan pada hakikatnya diarahkan untuk pengembangan 
diri anak selaku peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
secara kodrati melalui usaha sadar dan terencana agar dapat tumbuh dan 
berkembang kearah kedewasaan secara utuh, intelektual, moral, dan 
spiritual. Pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak, yaitu 
baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat. keluarga merupakan 
institusi pendidikan informal yang berperan sebagai peletak dasar 
pendidikan anak yang berkarakter kuat. Keluarga dan masyarakat 
merupakan bagian dari supporting system yang berkontribusi besar 
terhadap kualitas proses dan output pendidikan menuju terbentuknya 
generasi yang berkarakter. Demikian pula dengan kedisiplinan seorang 
anak akan mendapatkan pengaruh dari keluarga, teman sebaya dan 
masyarakat. Anak akan meniru suatu kedisiplinan dari mana saja dan 
apa yang disukainya anak akan merasa tertarik untuk mencontohnya. Di 
lingkungan keluarga orang tua akan menjadi yang paling berkontribusi 
dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak, karena kedua orang tua 
yang selalu mendampingi dan pertama kali mengajarkan semua hal 
untuk anaknya. Di lingkungan masyarakat seorang anak dapat meniru 
dari tetangga, orang lain ataupun teman sebaya yang ada di 
lingkungannya, karena teman sebaya yang sudah akrab dan biasa 
bersama apabila ia disiplin maka dengan tidak langsung anak tersebut 
akan berangsur-angsur meningkatkan kedisiplinannya. Sedangkan 
lingkungan sekolah merupakan lembaga formal di mana anak belajar 
mengembangkan kemampuannya dalam hal karakter, moral, dan 
kepribadian yang didapat dari lingkungan keluarga dan masyarakatnya. 
Di lingkungan sekolah selain guru anak juga akan meniru keteladanan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bahkan teman sebaya.   
Di dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 2 
menjelaskan bahwa “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. Isi tersebut 
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menerangkan bahwa pengakuan kedudukan ialah sebagai tenaga 
profesioal yang merupakan komponen penting dalam pendidikan, di 
mana guru memegang peran yang sangat vital khususnya dalam 
penyelenggaraan pendidikan formal. Selain itu demi terselenggarannya 
pendidikan yang baik guru dituntut untuk memiliki kualifikasi sesuai 
standar yang telah ditetapkan pemerintah serta menguasai kompetensi 
pedagogik, profesionalisme, kepribadian, dan sosial. Seperti yang telah 
dijelaskan bahwa guru sebagai tenaga pendidik di sekolah mempunyai 
tenggung jawab terhadap siswanya, tidak hanya untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa dalam mencapai 
tujuan, namun guru juga mempunyai tanggung jawab untuk mendidik 
dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi pencapaian tujuan 
dari pendidikan itu sendiri baik dalam jangka pendek maupun panjang. 
Dengan demikian dalam prosesnya guru tidak hanya sebatas sebagai 
penyampai ilmu pengetahuan saja tetapi lebih dari itu, ia bertanggung 
jawab akan seluruh perkembangan kepribadian siswa (Slameto, 2003, 
hlm. 97). Jadi perlu adanya penginternalisasian yang dilakukan oleh 
guru agar dapat mencapai tujuan dari pendidikan serta dalam hal disiplin 
siswa dapat menjadi berkepribadian yang baik.  
Internalisasi pada hakikatnya upaya menghadirkan sesuatu (nilai) 
yang asalnya ada pada dunia eksternal menjadi milik internal baik bagi 
seseorang maupun lembaga (Hakam & Nurdin, 2016, hlm. 5-6). Oleh 
karena itu internalisasi artinya pengakuan adanya nilai-nilai eksternal 
yang dipandang perlu untuk menjadi milik seseorang. Sedangkan nilai 
dapat diartikan sebagai gagasan seseorang atau kelompok tentang 
sesuatu yang dipandang baik, benar, indah, bijaksana sehingga gagasan 
itu berharga dan berkualitas untuk dijadikan pegangan atau pedoman 
dalam bertindak (Hakam & Nurdin, 2016, hlm. 1). Menginternalisasikan 
nilai sangat penting, ketika nilai sudah menjadi kepribadian seseorang 
maka nilai itu menjadi identitias bahkan menjadi ciri khas pribadi 
tersebut. Selain itu internalisasi nilai juga dapat diaplikasikan dalam 
membina karakter bangsa, karena manusia memiliki potensi 
menghadirkan dan meningkatkan derajat kebernilaiannya untuk menjadi 
pribadi yang lebih berkarakter guna kesejahteraan negara. 
Pada pengembangan kedisiplinan keteladanan merupakan salah 
satu metode sikap bagi terbentuknya akhlak siswa. Para pendidik 
hendaknya bercermin pada Rasulullah dalam berakhlak, yakni berakhlak 
mulia dan mempunyai kesantunan yang tinggi. Jika seorang guru 
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mempunyai sikap yang terpuji maka sikap tersebut akan berdampak 
pada siswa-siswanya. Firman Allah Swt. dalam surat Al-ahzab ayat 21: 
“sesungguhnya telah ada teladan pada diri Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengahap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah. Ayat 
tersebut menunjukan bahwa untuk membentuk siswa yang berakhlak, 
pendidikan tidak hanya memberikan prinsip dan teori saja. Hal ini harus 
ada figur yang menampilkan keteladanan yang mengacu pada penerapan 
prinsip dan teori tersebut. Di dalam aspek budaya jawa terdapat tradisi 
akronim yang menyebut kepanjangan guru ialah “gugu lan ditiru”. Hal 
itu mengandung makna bahwa guru merupakan seseorang yang 
dipercaya dan diikuti. Artinya bukan hanya bertanggung jawab mengajar 
mata pelajaran yang menjadi tugasnya, melainkan lebih dari itu guru 
juga harus mendidik moral, etika, integritas dan karakter. Selain itu 
budaya di Indonesia pun menyebut adanya pepatah yang mengatakan 
“Guru kencing berdiri murid kencing berlari”, yang berarti seorang 
murid akan meniru apa yang dilakukan oleh guru dan bahkan bisa 
melakukan hal yang lebih buruk dari itu. Keteladanan yang diterapkan 
guru haruslah sesuatu yang baik, di mana nantinya akan ditiru oleh 
muridnya serta akan menjadi bekal untuk kepribadian yang baik. 
Derlega, Winstead & Jones (dalam Yusuf & Nurihsan, 2011, 
hlm. 3) mengartikan bahwa kepribadian sebagai sistem yang relatif 
stabil mengenai karakteristik individu yang bersifat internal, yang 
berkontribusi terhadap pikiran, perasaan, dan tingkah laku yang 
konsisten. Tingkah laku manusia sangatlah kompleks, manusia tidak 
selalu dapat menyadari dan mengontrol faktor-faktor yang menentukan 
tingkah lakunya. Pernyataan ini menunjukan bahwa manusia pada saat 
tertentu tidak dapat menjelaskan mangapa melakukan sesuatu, atau akan 
melakukan suatu cara yang sebenarnya bertentangan dengan 
keinginannya.  
Kepribadian seseorang berkembang melalui interaksi di antara 
banyak faktor, yaitu lingkungan fisik, kebudayaan, kehidupan kelompok 
dan pengalaman unik seseorang. Seorang guru juga diharapkan 
mempunyai kepribadian yang terpuji guna di teladankan kepada 
siswanya. Kepribadian yang terpuji dari seorang guru merupakan salah 
satu hal yang berpengaruh pada pengembangan pribadi siswa.  Hurlock 
(dalam Yusuf & Nurihsan, 2011, hlm. 32) menyatakan ada tiga 
penyesuaian kepribadian guru yaitu: 1) turbulent, ditandai dengan sifat-
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sifat kasar, implusif, tidak dapat diprediksi, dan mudah agresif (baik 
ferbal maupun fisik); 2) fearful, ditandai dengan sifat cemas, tak 
berdaya, bergantung dan defensif; 3) self-controlled, yang ditandai 
dengan sifat respect terhadap siswa dan orang lain, sikap percayadiri, 
dan mempunyai kepedulian terhadap iklim kelas yang kondusif untuk 
belajar. 
Dalam penerapan internalisasi nilai disiplin tersebut hendaknya 
ada solusi untuk menjadikan siswa paham dan mampu menaati peraturan 
yang ada serta akhirnya mempunyai kepribadian yang baik. Sebaiknya 
guru harus meneladani sikap Rasulullah, sebagaiana dijelaskan dalam 
Al-Quran bahwa beliau mempunyai sikap yang mulia untuk dijadikan 
contoh dan teladan. Guru harus memberikan teladan kepada siswanya 
seperti bersikap menaati peraturan baik di sekolah maupun masyarakat, 
karena siswa akan cepat menangkap, menyerap dan mengingat 
perbuatan buruk dari seorang guru dibanding perbuatan baiknya. Guru 
juga harus memiliki kesadaran dan tujuan. Maksud dari hal tersebut 
ialah kesadaran akan pentingnya nilai-nilai karakter yang dilakukan, dan 
tujuan untuk dapat menjadikan anak didiknya mempunyai akhlak yang 
baik. 
Kedisiplinan memang mendapat banyak perhatian dari guru SMP 
Negeri 2 Pemalang karena merupakan salah satu nilai yang ditekankan 
oleh sekolah ini. Bapak TDB selaku kepala sekolah menyatakan bahwa 
dengan disiplin maka peserta didik akan lebih mudah memperoleh 
pengetahuan, sikap, dan kecakapan yang diperlukan bagi perkembangan 
kepribadian menjadi manusia yang utuh. Pernyataan ini sesuai dengan 
visi dan misi SMP Negeri 2 Pemalang, yaitu “Terdepan dalam 
Mengembangkan Prestasi dan Budi Pekerti, Berdaya Saing di Era 
Globalisai”. Visi dan misi ini menunjukan bahwa di SMP Negeri 2 
Pemalang ini bukan hanya keunggulan bidang akademik saja, akan 
tetapi budi pekerti yang dimaknai sebagai sebuah kesadaran seseorang 
dalam bertindak dan berperilaku. Dalam hal ini ialah bertindak dan 
berperilaku disiplin. 
Alasan SMP Negeri 2 Pemalang tersebut tidaklah berlebihan 
karena menurut Cruickshank (1986, hlm. 119) bahwa disiplin perlu 
dijadikan sebagai elemen penting dari dimensi efisiensi sekolah yang 
efektif. Oleh karena itu tidak lagi mengherankan jika masalah 
kedisiplinan di sekolah menjadi kepedulian diberbagai kalangan. 
Sedangkan Catton (2001, hlm. 4) menambahkan bahwa kepedulian 
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terhadap masalah disiplin peserta didik ternyata bukan saja terjadi di 
sekolah-sekolah yang terkenal berdisiplin rendah tetapi juga di 
lingkungan sekolah disiplin preventif yang tinggi. Lebih lanjut Wayson 
(1982, hlm. 9-11) memaparkan bahwa sekolah yang memiliki disiplin 
baik adalah sekolah yang bercirikan: “membangun disiplinnya dengan 
cara menciptakan sekolah yang kondusif dalam menanamkan disiplin, 
menghindari dari praktik-praktik yang berkenaan dengan masalah 
disiplin”. Praktik terisolasi yang dimaksud seperti menghukum siswa di 
ruang tertutup, misal di kamar mandi. Hal ini menunjukan bahwa 
pengembangan kepribadian disiplin tidak dapat dilakukan secara parsial 
yang sifatnya kasuistik melainkan harus dalam kondisi dan situasi yang 
utuh, berkelanjutan, dan berkesinambungan. 
Wayson (1982, hlm. 10) menyebutkan karakteristik sekolah yang 
disiplin yaitu: 1) nilai yang dianggap bernilai baik untuk sekolah akan 
dilakukan dalam tempo yang cukup lama; 2) disiplin yang ditegakan 
berdasarkan atas penciptaan lingkungan sekolah secara total dan 
kondusif dengan melakukan keseimbangan menyiasati praktek-praktek 
indisipliner; 3) sebagian besar pendidiknya memandang sekolah sebagai 
tempat untuk mengajar kesuksesan; 4) sekolah berorientasi pada peserta 
didik; 5) sekolah merumuskan perhatian pada masalah disiplin, bukan 
pada gejala disiplin; 6) sekolah lebih mengutamakan pendekatan 
inventif dalam menegakkan kedisiplinan dibanding memberikan 
hukuman-hukuman; 7) sekolah mengadaptasi praktek-praktek 
pendidikan untuk mengidentifikasikan polanya sendiri; 8) kepala 
sekolah memainkan peran kunci dalam keberadaan sekolah; 9) program-
program yang dihasilkan kerap sebagai hasil dari rembukan tim yang 
berkompeten yang dibimbing oleh kepala sekolah dan dikendalikan; 10) 
sekolah tersebut setelah menjalin hubungan yang lebih kuat dengan 
orang tua peserta didik; dan 11) sekolah tersebut menerima kritik yang 
muncul di masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan 
bahwa kepribadian disiplin dapat dilaksanakan dengan baik di sekolah 
jika ada kerjasama dan persamaan persepsi yang baik dari semua pihak 
yang terkait dan dilaksanakan secara konsisten. Sekolah juga mampu 
menerapkan program yang berkaitan dengan nilai-nilai yang baik dan 
mengarahkan siswa-siswinya untuk meraih kesuksesan serta berkarakter 
baik. 
Alasan peneliti memilih objek penelitian di SMP Negeri 2 
Pemalang, bahwa sekolah ini merupakan salah satu SMP yang terbaik di 
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Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya minat orang tua siswa 
yang ingin menyekolahkan anaknya ke SMP ini. Predikat akreditasi 
SMP Negeri 2 Pemalang juga meraih nilai A. Selain itu alasan  peneliti 
memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian karena, SMP Negeri 
2 Pemalang merupakan sekolah yang keberadaannya sudah relatif lama 
dan memiliki banyak peminat. SMP Negeri 2 Pemalang ini juga terletak 
di lokasi yang strategis, mudah diakses, serta sudah memiliki banyak 
alumni di Kabupaten Pemalang. SMP Negeri 2 Pemalang ini juga 
merupakan sekolah yang sangat menerapkan disiplin, dimana sekolah ini 
menciptakan lingkungan kedisiplinan yang menunjukan pada anak untuk 
mengetahui pentingnya taat terhadap sebuah peraturan dan tanggung 
jawab. Alasan lain yang menguatkan pilihan peneliti untuk memilih 
SMP Negeri 2 Pemalang adalah dengan adanya visi dan misi yang jelas. 
Visi SMP Negeri 2 Pemalang adalah “Terdepan dalam 
Pengembangan Prestasi dan Budi Pekerti, Berdaya saing di Era Global”. 
Sedangkan Misi SMP Negeri 2 pemalang ialah: 1) Menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran efektif dalam rangka optimalisasi pengembangan 
prestasi akademik peserta didik; 2) Mengembangkan minat, bakat dan 
potensi kreatif peserta didik dibidang seni, olahraga dan ketrampilan 
sehingga mewujudkan dalam bentuk aktivitas- aktivitas prestatif menuju 
terbinanya kemampuan pre-vocational peserta didik; 3) Membentuk 
watak/karakter (ahlaqul karimah) peserta didik dengan 
menginternalisasikan nilai–nilai luhur budaya bangsa dan ajaran agama 
melalui pendidikan budi pekerti yang terintegrasi pada pembelajaran 
mata pelajaran dan melalui praktek keseharian (in action), serta melalui 
keteladanan (uswatun hasanah); 4) Mengupayakan terpenuhinya 
kebutuhan sarana, prasarana dan fasilitas sekolah guna memberikan 
layanan pendidikan yang bermutu; 5) Menciptakan kultur sekolah yang 
konstruktif berwawasan keunggulan (frontier spirit) guna membangun 
citra positif sekolah di masyarakat sehingga meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap proses pendidikan yang diselenggarakan pihak sekolah; 
6) Membangun kebersamaan antar warga sekolah serta antara sekolah 
dan masyarakat (stakeholder) dalam rangka menciptakan pendidikan 
bernuansa demokratis-partisipatif (sumber: profil SMP Negeri 2 
Pemalang). Selain itu juga SMP Negeri 2 pemalang pernah menjuarai 
beberapa kejuaraan antar sekolah SMP baik tingkat Kabupaten, Provinsi 
maupun Nasional, seperti diantaranya: Peringkat 1 nilai rata-rata UN di 
12 
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Kbupaten Pemalang, medali perak story telling tingkat Jawa Tengah, 
Juara 3 OSN tingkat Nasional dll. 
Dengan demikian penelitian ini memfokuskan bahasannya 
sebagai berikut: Internalisasi Nilai Disiplin melalui Keteladanan Guru 
Sebagai Upaya Mengembangkan Kepribadian Siswa (Studi Deskriptif 
Analitik di SMP Negeri 2 Pemalang).  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana keadaan aktual mengenai internalisasi nilai di SMP 
Negeri 2 Pemalang? 
2. Bagaimana perencanaan internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa 
SMP Negeri 2 Pemalang? 
3. Bagaimana proses internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan 
guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa SMP Negeri 
2 Pemalang? 
4. Bagaimana evaluasi internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan 
guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa SMP Negeri 
2 Pemalang? 
5. Apa saja hambatan yang muncul pada saat internalisasi nilai disiplin 
melalui keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan 
kepribadian siswa SMP Negeri 2 Pemalang? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
A. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengeksplorasi konsep 
tentang internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan guru sebagai 
upaya mengembangkan kepribadian siswa. 
B. Tujuan Khusus 
Atas dasar tujuan umum di atas, adapun tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui keadaan aktual mengenai internalisasi nilai di 
SMP Negeri 2 Pemalang?  
2. Untuk mengetahui perencanaan guru dalam internalisasi nilai 
disiplin melalui keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan 
kepribadian siswa SMP Negeri 2 Pemalang. 
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3. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa 
SMP Negeri 2 Pemalang. 
4. Untuk mengetahui evaluasi internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa 
SMP Negeri 2 Pemalang. 
5. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dari internalisasi nilai 
disiplin melalui keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan 
kepribadian siswa SMP Negeri 2 Pemalang. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
A. Manfaat Teoretis 
Dalam tataran teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan masukan bahan kajian internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa.  
Secara teoretis hasil dari penelitian ini juga dapat berguna untuk 
memberikan sumbangan pemikiran dalam konsep pendidikan yang 
berkembang dewasa ini dan dapat menjadi bahan kajian dalam kegiatan 
ilmiah untuk kepentingan penelitian lebih lanjut. 
B. Manfaat Praktis 
Dalam tatanan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat pada pihak-pihak yang berkepentingan serta sebagai masukan 
bagi: 
1. Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan 
kompetensi guru dalam internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa. 
2. Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pihak 
sekolah dalam internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan guru 
sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa. 
3. Peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema yang sama namun 
dengan sudut pandang berbeda. 
4. Program Studi Pendidikan Umum, diharapkan hasil penelitian ini 
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1.5. Struktur Organisasi Tesis 
Urutan penulisan dalam penelitian yang peneliti rancang adalah 
sebagai berikut: 
Bab I adalah bab pendahuluan dengan susunan terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan struktur organisasi tesis yang bertujuan untuk mengetahui 
secara keseluruhan isi yang ada pada tesis ini. 
Bab II merupakan kajian teoretis terhadap masalah yang diteliti 
yaitu “Internalisasi Nilai Disiplin melalui Keteladanan Guru sebagai 
Upaya Mengembangkan Kepribadian Siswa”. adapun yang akan dibahas 
dalam kajian teori ini adalah Internalisasi Nilai Disiplin, Nilai Disiplin 
dalam Pendidikan Umum dan Karakter, Fungsi Keteladanan  Guru 
dalam Peningkatan Kepribadian Siswa, Penelitian terdahulu, dan 
kerangka berfikir.  
Sedangkan bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari 
desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, dan isu etik.  
Adapun bab IV adalah hasil temuan dan pembahasan penelitian 
yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, temuan-temuan hasil 
penelitian melalui wawancara, observasi, dan kajian dokumentasi serta 
pembahasan. 
Kemudian bab V (simpulan dan rekomendasi), yang terdiri dari 
simpulan dari temuan dan pembahasan penelitian, serta rekomendasi 
untuk penelitian selanjutnya.  
Selanjutnya bagian terakhir adalah lampiran-lampiran yang 
terdiri atas Lampiran A berisi pedoman observasi, Lampiran B berisi 
pedoman wawancara, Lampiran C berisi pertanyaan wawancara untuk 
guru, Lampiran D berisi pertanyaan wawancara untuk kepala sekolah, 
Lampiran E berisi pertanyaan wawancara untuk siswa, Lampiran F 
berisi pedoman dokumentasi, Lampiran G berisi data hasil penelitian 
tentang perencanaan internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan guru 
sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa, Lampiran H berisi 
data hasil penelitian tentang proses internalisasi nilai disiplin melalui 
keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa, 
Lampiran I  berisi data hasil penelitian tentang evaluasi internalisasi 
nilai disiplin melalui keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan 
kepribadian siswa, Lampiran J berisi data hasil penelitian tentang 
hambatan dan solusi internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan guru 
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sebagai upaya mengembangkan kepribadian siswa, Lampiran K berisi 
dokumen photo kegiatan di SMP Negeri 2 Pemalang, dan yang terakhir 
adalah Lampiran L berisi scan surat-surat yang berhubungan dengan 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
